


BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah negara yang dikenal mempunyai kekayaan alam dengan beranekaragam jenis tumbuhan, dimana masyarakat Indonesia secara turun- temurun telah memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan tersebut untuk bahan obat tradisional baik sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan terhadap berbagai jenis penyakit.
Salah satu sumber alamterbesar di Indonesia yang mengandung senyawa antioksidan dan antibakteri terdapat pada daun tekelan. Tekelantermasuk dalam suku Asteraceae dan terdapat banyak di Sulawesi Selatan. Penggunaan secara tradisional Chromolaena odorata (L.).R.M.King & H.Rob) sebagai sumber obat telah banyak digunakan di Negara Afrika Barat, negara-negara Asia, danIndonesia sebagai penyembuh luka,Secara tradisional daun tekelan digunakan sebagai obat dalam penyembuhan luka, obat kumur pada pengobatan sakit tenggorokan, obat diare, astringensia, antispasmodik, antihipertensi, sebagai antiinflamasi dan diuretic, antibakteri, antimalaria, antioksidan, antituberkulosis, analgesik dan antiimunosupresif, antiproliferasi, sitotoksik, antifungi, antikanker payudara, dan aktivitas lainnya. Daun Tekelan (Chromolaena odorata (L.).R.M.King & H.Rob) mengandung metabolit sekunder, antara lain tanin,fenol, flavonid, saponin dan steroid dan terpenoid. Minyak esensial dari daun tekelan memiliki kandungan α-pinene, kadinen, kampora, limonen, β-karyofilen dan isomer kandinol (Dewi et al., 2019).
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Penyakit degeneratif sering dikaitkan dengan paparan radikal bebas padatubuhmanusia.Seiringdenganperkembanganpenggunaan antioksidan yangpesat pada saat ini, tanaman yang mengandung fenolat yang memiliki aktivitas antioksidan banyak diteliti. Kandungan antioksidan pada tanaman bertindak sebagai radical scavenger yang dapat membantu mengubah radikal bebas yang kurang reaktif. Antioksidan alami yang terdapat pada tanaman dapat berupa karotenoid, vitamin, flavonoid, dan fenol. Antioksidan tersebut saat ini menarik perhatian para peneliti karena adanya potensi dan efek terapi yang dimilikinya. Selain penyakit degeneratif, dunia juga dihadapkan pada tingginya tingkat resistensi mikroba patogen terhadap obat-obat antimikroba (antimicrobial resistance, AMR) yang telah menjadi masalah kesehatan mendunia dengan berbagaidampakmerugikandanmenurunkanmutupelayanankesehatan(Husniet al., 2020).
Beberapa contoh penyakit infeksi yang umumnya dihadapi oleh masyarakat termasuk infeksi Enterobacteria, seperti Escherichia coli, dan infeksi kulit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Pada kasus infeksi Staphylococcus aureus, yang merupakan anggota Micrococcaceae, bakteri ini menjadi penyebab utama penyakit pada berbagai bagian tubuh, termasuk kulit, jaringan lunak, saluran pernafasan, tulang, persendian, dan sistem pembuluh darah. Kebanyakan infeksi ini terjadi di kalangan penduduk Indonesia, meskipun tingkat kematian yang diakibatkan oleh infeksi tersebut relatif rendah (Hutahean, 2020).
Staphylococcus aureus adalah jenis bakteri gram positif yang secara alami ditemukan pada berbagai bagian tubuh manusia, termasuk kulit, selaput lendir hidung,mulut,danususbesar.Ketikasistemkekebalantubuhmanusiamelemah,
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bakteri ini dapat berubah menjadi patogen dan menyebabkan pembentukannanah, abses, serta berbagai jenis infeksi yang berkaitan dengan peradangan (Ginting et al., 2023). Bakteri Escherichia coli adalah mikroorganisme Gram negatif berbentuk batang yang cenderung bersifat anaerob fakultatif. Bakteri ini merupakan bagian alami dari flora tubuh manusia dan biasanya ditemukan terutama dalam saluran pencernaan, terutama di usus. Di Indonesia, Escherichia coli adalah penyebab paling umum dari kasus diare. Penularannya biasanya melalui konsumsi air atau makanan yang terkontaminasi (Yunus et al., 2023).
MenurutpenelitianOwolabi etal (2010)Senyawagolongantriterpenoid yang terdapat pada Chromolaena odorata dapat berfungsi sebagai antioksidan. Hanphakphoom et al. (2016) menyatakan bahwa senyawa fenolik dan flavonoid yang terdapat di dalam ekstrak daun tekelan dengan berbagai tingkat kepolaran memiliki aktivitas antibakteri. Menurut Sukarno (2017), senyawa fenolik yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun tekelan adalah fenol, 2,4-bis (1,1-dimetiletil).
Berdasarkan Penelitian (Handayani et al, 2018) hasil penelitian antioksidan pada ekstrak etanol daun tekelan sediaan krim menunjukkan bahwa rata-rata persen peredaman pada formula I, II, dan III berturut-turut 15,07%, 36,09% dan 41,62%. Dari ketiga formula yang paling efektif aktivitas antioksidannya yaitu pada konsentrasi ekstrak 0,0024%. Menurut amin, 2022 Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) menunjukkan aktivitasantioksidansangatkuatdengannilaiIC50 daun 23,4μg/ml,batang 37,556μg/mldanakar 36,860μg/ml dengan kontrol positif kuersetindidapatkannilaiIC502,724μg/ml.Hasilujiaktivitasantioksidan
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menggunakan metode ABTS menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 daun 11,5380 µg/ml, batang 31,161 µg/ml dan akar36,860µg/ml dengan kontrol positif kuarsetin diperoleh nilai IC50 1,698 µg/ml. Berdasarkan penelitian Agustin, 2022 menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang kopasanda memiliki kadar flavonoid sebesar 25,03±4,448 mgQE/g ekstrak dan aktivitas senyawa antioksidan didapatkan nilai IC50 sebesar 156,22 ppm dengan kategori antioksidan lemah.
Berdasarkan penelitian dewi, 2019 menunjukkan bahwa Krim dengan fraksi etil asetat ekstrak etanol daun kirinyuh memberikan aktivitas daya hambat dengan konsentrasi 10% dengan metode difusi agar dapat menghambat pertumbuhan bakteriS.aureus, E. aeruginosa dan E.coli.. Hasil penelitian Fadia, 2020 menunjukkan bahwa KHM ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap Salmonellatyphi dan Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 20% dan 40% dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kirinyuh mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan uji aktivitas antibakteridaun tekelan dengan berbagai tingkat kepolaran dari pelarut etil asetat dan n- heksan terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menggunakan metode difusi agar dengan teknik kertas cakram. Ekstrak dan fraksi N-Heksan dan Fraksi Etil Asetat daun tekelan yang memiliki aktivitas antibakteri selanjutnya dilakukan pengujian kembali untuk menentukan nilai luas zona hambat pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta mengukur aktivitas antioksidan menggunakan dengan metode DPPH (2, 2- difenil 1-pikrilhidrazil).
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakahekstrakdanfraksidauntekelan(Chromolaenaodorata(L.)

R.MKing& H.Rob)memiliki aktivitasantioksidan?

2. Apakah ekstrakdan fraksi dauntekelantekelan(Chromolaenaodorata (L.) R.M King & H.Rob) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia. coli?
1.3 [bookmark: _TOC_250070]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Ekstrakdan fraksi dauntekelan(Chromolaenaodorata (L.)R.MKing & H.Rob) diduga memiliki aktivitas antioksidan.
2. Ekstrak dan fraksi daun tekelan (Chromolaena odorata (L.) R.M King & H.Rob) diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri staphylococcus aureus dan Escherichia. coli
1.4 [bookmark: _TOC_250069]Tujuan Penelitian
Berdasarkan hipotesis diatas, maka tujuan penelitian ini adalahsebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak dan fraksi daun tekelan(Chromolaena odorata (L.) R.M King & H.Rob).
2. Untuk mengetahuiaktivitas antibakteri terhadap bakteri staphylococcus aureus dan Escherichia. coli padaekstrak dan fraksi daun tekelan(Chromolaena odorata (L.) R.M King & H.Rob).
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1.5 [bookmark: _TOC_250068]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat menambah pengetahuanwawasan, informasiilmiah bagi peneliti dan masyarakat luas tentang manfaat dari daun tekelan(Chromolaena odorata (L.) R.M King & H.Rob). yang dapat digunakan sebagai bahan pengobatan alternative atau antibiotik alami dan antioksidan yang kuat.
2. Diharapkan dapat menambah pengetahuan wawasan, informasi ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan terhadap tanaman liaryang ternyata memiliki khasiat yang besar sebagai antibiotik alami dan antioksidan.
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